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Abstract 

This study aimed is find an empirical evidence about the influence of working capital ratios and cash flow on 

profitability. Working capital ratios is proxied by the cash conversion cycle, current ratio, quick ratio, 

inventory turnover, accounts receivable turnover, turnover of debt and working capital turnover. Meanwhile 

cash flows dan profitability measured by change in cash flows and return on investment (ROI) respectively.  

Based on purposive sampling, 67 manufacturing companies were selected as a sample of this study for three 

years observation.  

This study found that the cash conversion cycle and quick ratio negatively influence on profitability. Incontrast, 

this study also found that current ratio positively influence on profitability. This study could not find the 

influence of inventory turnover, accounts receivable turnover, turnover of debt, working capital turnover, and 

operating cash flow on profitability 
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1. Pendahuluan 

Pada era globalisasi ini perkembangan ekonomi berkembang secara pesat. Perkembangan 

ekonomi yang sangat pesat berpengaruh pada bagaiamana perusahaan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dan mampu bersaing dari pesaing yang ada. Perusahaan akan dituntut untuk 

selalu selangkah lebih maju dari para pesaingnya agar mencapai tujuan perusahaan, yaitu mencapai 

target laba dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Tujuan perusahaan ini pada akhirnya akan 

menghasilkan profitabilitas yang tinggi bagi perusahaan. 

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Profitabilitas 

suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal 

yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Pengukuran profitabilitas salah satunya 

adalah return on investment (ROI). Return on investment (ROI) menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.  

Salah satu cara memaksimalkan profit dari sisi operasional yaitu diperlukan adanya pengelolaan 

modal kerja. Hal ini disebabkan karena dengan berkembangnya perusahaan maka perusahaan harus 

dapat memenuhi kebutuhan pasar yang berubah-ubah. Perusahaan akan dituntut untuk mengelola 

dana yang tersedia untuk menjalankan aktivitas operasional perusahaan. Modal kerja adalah nilai 

aset, aktiva atau harta likuid yang dapat segera diubah menjadi uang kas yang dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti membayar hutang, membayar gaji karyawan, 

membeli bahan baku, membayar biaya transportasi, dan lain-lain (Riyanto, 2001).  

Tujuan dari manajemen modal kerja menurut Kasmir (2011) yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
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profitabilitas perusahaan, perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada 

waktunya, memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tamabahan dana dari pada kreditor 

apabila rasio keuangan memenuhi syarat, memaksimalkan penggunaan  aktiva lancar untuk 

meningkatkan penjualan dan laba, melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya 

nilai aktiva lancar. Semakin baik manajemen modal kerja, maka profitabilitas perusahaan akan 

semakin meningkat. Sebaliknya semakin lama periode perputaran dari elemen modal kerja, maka 

profitabilitas perusahaan akan semakin menurun. Oleh karena itu modal kerja harus dikelola 

seefektif mungkin agar profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan. 

Pengelolaan modal kerja dapat dilihat dari rasio-rasio modal kerja diantaranya siklus konversi 

kas, current ratio, quick ratio, rasio perputaran persediaan, perputaran piutang, dan perputaran 

hutang serta perputaran modal kerja. Siklus konversi kas adalah jumlah hari dari konversi 

persediaan (number of days inventories) ditambah dengan jumlah hari pengumpulan piutang 

(number of days accounts receivable) dikurangi dengan jumlah hari penangguhan utang (days in 

payable). Siklus konversi kas adalah jumlah hari dari konversi persediaan (number of days 

inventories) ditambah dengan jumlah hari pengumpulan piutang (number of days accounts 

receivable) dikurangi dengan jumlah hari penangguhan utang (days in payable). Rasio lancar 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang dimiliki dalam membayar 

kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi rasio ini belum tentu baik bagi perusahaan dan jelas dapat 

berpengaruh terhadap profitabilitas (Frinady, 2007). Quick Ratio (rasio cepat) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 

lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam persediaanberputar 

dalam suatu periode. Perputaran piutang menjelaskan sejauh mana piutang berputar dalam satu 

tahun dapat diperoleh dari penjualan dibagi rata-rata piutang (Harmono, 2009). Periode perputaran 

utang dapat didefinisikan sebagai rata-rata waktu yang perlukan perusahaan untuk membayar atau 

melunasi tenaga kerja dan bahan baku serta melakukan pembayaran. Djarwanto (2004) 

mengemukakan perputaran modal kerja (workingcapital turn over) adalah rasio antara penjualan 

dengan modal kerja. Perputaran modal kerja ini menunjukkan jumlah rupiah penjualan bersih yang 

diperoleh bagisetiap rupiah modal kerja.  

Selain manajemen modal kerja yang baik, profitabilitas perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh 

informasi dari arus kas perusahaan. Laporan arus kas berfungsi untuk memberikan informasi yang 

berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta 

memungkinkan para pemakai untuk mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan 

nilai sekarang dari arus kas masa depan (future cash flow) dari berbagai perusahaan. Informasi 

tersebut juga digunakan dalam memperkirakan kebutuhan kas dan kemungkinan penggunaan 

sumber- sumber yang ada sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan cash flow di masa 

yang akan datang. Laporan arus kas salah satunya yaitu laporan arus kas operasi. 

Arus kas dari aktivitas operasi merupakan salah satu aktivitas utama dalam bisnis perusahaan 

yang dapat memberikan informasi mengenai penerimaan dan pembayaran kas suatu perusahaan 

dalam operasi perusahaannya. Adapun manfaat utama dari laporan arus kas adalah untuk 

menyediakan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama 

satu periode, serta untuk membantu investor,kreditur dan pihak lain yang berkepentingan dalam 

menganalisa kas (Harshinta, 2009). Arus kas operasi positif dinilai dapat memberikan cerminan 

bahwa dengan arus kas operasi yang baik maka dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan juga 

baik, jika kinerja perusahaan baik, maka seharusnya perusahaan memiliki kemampuan untuk 

mempertahankan labanya dengan baik. Dan jika perusahaan dapat mempertahankan labanya dengan 

baik maka lebih mudah menarik investor sehingga perusahaan akan dapat memenuhi kewajibannya. 
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Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan modal kerja dan arus kas terhadap profitabilitas 

diantaranya adalahRahma (2009) meneliti mengenai Pengaruh Manajemen Modal Kerja terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Manufaktur PMA dan PMDN di BEI Periode 2004-2008, menyimpulkan 

bahwa secara signifikan perputaran kas dan status perusahaan berpengaruh terhadap ROI sedangkan 

persediaan tidak berpengaruh terhadap ROI. Namun secara simultan ketiga variabel tersebut 

berpengaruh terhadap ROI. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Kirnasari (2013) yang 

meneliti tentang Pengaruh Arus Kas terhadap Likuiditas Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011 menyimpulkan bahwa aruskas dari aktivitas operasi, 

arus kas dari aktivitas investasi dan arus kas dari aktifitas pendanaan secara simultan berpengaruh 

terhadap likuiditas. Jika secara individual hanya arus kas aktivitas investari saja yang berpengaruh 

terhadap likuiditas. Satriya (2014) meneliti tentang Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan menyimpulkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan property and real estate di BEI dan perputaran kas 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas property and real estate di BEI. 

Prasetya (2012) meneliti Pengaruh Modal Kerja Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan 

Wholesale dan Retail yang terdaftar di BEI  menyimpulkan bahwa Inventory turnover berpengaruh  

terhadap perubahan laba sedangkan Working Capital Turnover, Receivable Turnover, dan Cash 

Turnover tidak berpengaruh terhadap perubahan laba pada perusahaan wholesale dan retail. 

Sementara itu penelitian Sufiana (2013) yang meneliti Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas menyimpulkan bahwa perputaran kas 

tidak berpengaruh signifikan dan memiliki arah yang negative secara parsial terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya serta dengan adanya perbedaan 

hasil dari penelitian terdahulu tersebut menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah  untuk menguji pengaruh rasio-rasio modal kerja 

dan arus kas terhadap profitabilitas perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 

efek indonesia. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Siklus Konversi Kas dan Profitabilitas 

Siklus konversi kas (cash conversion cycle) secara definitif adalah interval waktu antara 

pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku sampai dengan waktu terkumpulnya kas dari hasil 

penjualan barang jadi (Deloof, 2003). Siklus konversi kas yang rendah berarti keterikatan dalam 

aktiva lancar rendah, sehingga perputaran kas menjadi tinggi. Sebaliknya, jika siklus konversi kas 

tinggi menunjukkan bahwa periode keterikatan dana relatif lama, maka dapat mengurangi 

ketersediaan kas perusahaan yang dapat menimbulkan ketidakmampuan perusahaan untuk mendanai 

kebutuhan operasional sehari-hari, proses produksi terhambat dan akhirnya kemampuan produksi 

juga menurun dan profitabilitas perusahaan dapat menurun.Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

secara teoritis dapat disimpulkan bahwa siklus konversi kas berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan; semakin rendah siklus konversi kas maka profitabilitas akan meningkat; 

sedangkan siklus konversi kas semakin tinggi maka profitabilitas semakin rendah. Penelitian yang 

dilakukan Jose et.al. (1996), Deloof (2003), Teruel dan Solano (2007), Lazaridis dan Tryfonidis 

(2006), Raheman dan Nasr (2007) serta Martha dan Januarti (2013) menunjukkan bahwa siklus 

konversi kas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

H1 : Siklus Konversi Kas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
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2.2. Curret Ratio dan Profitabilitas 

Rasio lancar merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang dimiliki dalam 

membayar kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi rasio ini belum tentu baik bagi perusahaan dan 

jelas dapat berpengaruh terhadap profitabilitas (Frinady, 2007). Frinady (2007) yang melakukan 

Analisis hubungan modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan pada PT Pola Indah Gas, hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa rasio lancar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Rasio lancar yang rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk 

membayar hutang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio lancar tinggi belum dikatakan juga 

bahwa perusahaan sedang baik. Dari segi profitabilitasnya, nilai rasio lancar yang tinggi belum tentu 

baik bagi perusahaan walaupun dari segi likuiditas menunjukkan rendah.Hasil penelitian Hanum 

(2008) dan Abas (2013) menunjukkan bahwa rasio lancar berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H2 : Current ratio berpengaruh terhadp profitabilitas perusahaan. 

2.3. Quick Ratio dan Profitabilitas 

Quick Ratio (rasio cepat) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar 

tanpa memperhitungkan persediaan. Artinya nilai persediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi 

dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena persediaan dianggap memerlukan waktu 

relatif lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar 

kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Apabila quick ratio rendah akan 

mengindikasikan adanya rasio likuiditas yang tinggi. Sedangkan apabila rasio tinggi akan 

mengindikasikan adanya kelebihan uang tunai dan piutang, sehingga akan berpengaruh tidak baik 

bagi profitabilitas perusahaan. Hasil Penelitian Pratiwi (2015) menunjukkan bahwa quick ratio 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H3 : Quick ratioberpengaruh terhadap profitabilitasperusahaan. 

2.4. Perputaran Persediaan dan Profitabilitas 

Mengukur efisiensi persediaan maka perlu diketahui perputaranpersediaan yang terjadi dengan 

membandingkan hargapokok penjualan dengan rata-rata persediaan yang dimiliki (Munawir,2010). 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam persediaanberputar 

dalam suatu periode. Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan tersebut diganti 

dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka 

jumlah modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah (Munawir, 2010). Syamsuddin (2002) 

menyatakan bahwa makin tinggi tingkat perputaran persediaan, makin tingggi pula keuntungan 

yang diperoleh.Semakin tinggi tingkat perputaranpersediaan akan memperkecil risiko terhadap 

kerugian yang disebabkan karenapenurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, di 

samping itu akanmenghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan 

tersebut.Ini berarti bahwa semakin tinggi perputaran persediaan maka semakin besar 

pulakeuntungan yang diperoleh.Hasil Penelitian Sufiana (2013) dan Pratiwi (2015) menunjukkan 

bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H4 : Perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
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2.5. Perputaran Piutang dan Profitabilitas 

Perputaran piutang menjelaskan sejauh mana piutang berputar dalam satu tahun dapat 

diperoleh dari penjualan dibagi rata-rata piutang (Harmono,2009). Munawir (2010) menyatakan 

bahwa makin tinggi ratio perputaran piutang menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam 

piutang rendah.Riyanto (2001) menyatakan perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya 

modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode berputarnya menunjukkan semakin cepat 

perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas 

perusahaan juga ikut meningkat. Sebaliknya, semakin lama periode perputaran piutang 

menunjukkan penurunan terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan perusahaan kurang mampu 

mengkonversi piutang yang dimiliki menjadi kas.Hasil Penelitian Sufiana (2013) dan Pratiwi (2015) 

menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H5 : Perputaran Piutang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

2.6. Perputaran Hutang dan Profitabilitas 

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum 

terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari 

kreditur (Munawir,2010). Rasio hutang adalah rasio atau perbandingan antara hutang dengan aktiva 

atau dengan modal sendiri (equity). Besarkecilnya hutang yang digunakan oleh perusahaan 

ditentukan oleh manajemen dalam keputusan pendanaan. (Awat, 1999). Perputaran utang usaha 

dalam satu periode dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui pengelolaan utang usaha 

yang terdapat pada perusahaan. Periode perputaran utang dapat didefinisikan sebagai rata-rata 

waktu yang perlukan perusahaan untuk membayar atau melunasi tenaga kerja dan bahan baku serta 

melakukan pembayaran. Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengelolaan 

terhadap utang yaitu dengan menggunakan perputaran utang dagang.  

Menurut Munawir (2010), utang dagang mempunyai hubungan yang erat dengan pembelian 

barang dagangan karena perusahaan yang besar pada umumnya pembeliannya dilakukan secara 

kredit. Semakin tinggi perputaran utang dagang, semakin cepat perusahaan di dalam membayar 

utang. Hal ini juga dijelaskan oleh pecking order theory yang menyatakan bahwa perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi justru tingkat hutangnya rendah. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang profitabilitasnya tinggi memiliki sumber dana internal yang memadai. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin lama hutang dibayar maka profitabilitas perusahaan akan semakin 

kecil. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu melunasi hutang yang dimiliki dalam 

periode yang cepat.Hasil Penelitian Hastuti (2010) menunjukkan bahwa perputaran piutang 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H6 : Perputaran Hutang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

2.7. Perputaran Modal Kerja dan Profitabilitas 

Djarwanto (2004) mengemukakan perputaran modal kerja (workingcapital turn over) adalah 

rasio antara penjualan dengan modal kerja. Perputaran modal kerja ini menunjukkan jumlah rupiah 

penjualan bersih yang diperoleh bagisetiap rupiah modal kerja. perputaran modal kerja yang tinggi 

menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba melalui penjualan dan 
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akhirnya akan meningkatkan ROI.Apabila perputaran modal kerja mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, berarti arus dana yang kembali keperusahaan akan semakin lancar. Begitu 

pulasebaliknya, semakin rendah tingkat perputaran modal kerja, semakin panjang waktuterikatnya 

dana yang berarti pengelolaan modal kerja kurang efektif dan efisien dancenderung menurunkan 

profitabilitasnya.  Hasil Penelitian Hanum (2008) dan Satriya (2014) menunjukkan bahwa 

perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

H7 : Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

2.8. Arus Kas Operasi dan Profitabilitas 

Arus kas dari aktivitas operasi adalah penghasil utama pendapatan perusahaan. Semakin tinggi 

kemampuan menghasilkan kas,diharapkan dapat meyakinkan investor bahwa operasi perusahaan 

dapat menghasilkan kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi 

perusahaan membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber 

luar.Arus kas operasi positif dinilai dapat memberikan cerminan bahwa dengan arus kas operasi 

yang baik maka dapat dikatakan bahwa profitablitas perusahaan juga baik, jika kinerja perusahaan 

baik, maka seharusnya perusahaan memiliki kemampuan untuk mempertahankan labanya dengan 

baik. Dan jika perusahaan dapat mempertahankan labanya dengan baik maka lebih mudah menarik 

investor sehingga perusahaan akan dapat memenuhi kewajibannya. Hasil penelitian terdahulu 

Kirnasari (2013) menujukkan bahwa arus kas operasi,investasi, dan pendanaan secara simultan 

berpengaruh positif terhadap likuiditas. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Munadhiroh dan 

Nurchayati (2015) yang menyatakan arus kas operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

H8 : Arus KasOperasi berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

3. Metode Penelitian 

3.1. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015. Data-data yang digunakan dalam penelitian adalah 

perusahaan yang  memiliki laporan keuangan lengkap dari tahun 2013-2015 yang diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id.Adapun kriteria pengambilan sampel yaitu: 

perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dengan periode pengamatan tahun 

2013 sampai dengan 2015, perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang 

dinyatakan dalam rupiah dengan periode pelaporan keuangan tahunan yang berakhir pada tanggal 

31 Desember dan telah diaudit dan data Perusahaan yang memiliki laba setelah pajak positif. 

3.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

1.  Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari usahanya 

(Suntoyo, 2013).Rasio profitabilitas yang digunakan adalah ROI (Return On Investment) yang 

menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah investasi 
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atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut. Rumus untuk 

mencari ROI (Satriya,2014). 

ROI     = (Earning After Interest and Tax (EAIT))/(Total Assets (TA)) 

ROI     = Return On Investment 

EAIT   = Laba Setelah beban pajak dan bunga 

TA     = Total Aset 

 

2.  Siklus Konversi Kas 

Siklus konversi kas adalah jumlah dari inventory days dan account receivable days dikurangi 

account payable days. Rumus untuk siklus konversi kas adalah sebagai berikut: 

CCC = inventory days + account receivable days - account payable days 

Dimana: 

a. Inventory Days: Periode konversi persediaan adalah  periode  waktu  yang  dibutuhkan 

untuk mengkonversi bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian menjual barang  

tersebut. 

Number of days inventories =inventory/(cost of good sold)×365 

Inventory  = Persediaan 

Cost of Good Sold = Harga Pokok Penjualan 

365  = Jumlah hari dalam setahun 

 

b. Account Receivable Days: Nilai Account Receivabledays terbentuk dari pos-pos piutang 

usaha (Account Receivable) dan pendapatan usaha (Sales). Rumusnya adalah sebagai 

berikut:  

Number of days account receivable =(Account Receivable)/Sales×365 

Account Receivable  = Piutang Dagang 

Sales     = Penjualan 

365     = Jumlah hari dalam setahun 

 

c. Account Payable Days: Periode penangguhan utang adalah  periode  waktu  lamanya  

penundaan  pembayaran  utang  lancar. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

Number of days account payable = (account payable)/(cost of good sold)×365 

Account Payable =Hutang Dagang 

Cost of Good Sold = Harga Pokok Penjualan 

365   = Jumlah hari dalam setahun 

3.  Current Ratio 

Rasio lancar didefinisikan sebagai aktiva lancar dibagi dengan kewajiban lancar dari perusahaan 

(Horne dan Wachowicz, 1997).  Rasio ini menunjukkan apakah perusahaanmampu membayar 

kewajiban saat ini (kewajiban yang harus dibayar dalam waktu satu tahun) denganaktiva lancar. 

Rumus Current Ratio adalah: 

Current Ratio = (Current Assets)/(Current Liabilities) 

Current Asset = Aset Lancar 

Current Liability = Kewajiban Lancar 

4.   Quick Ratio 

Quick ratio disebut juga acid test ratio, merupakan perimbangan Antara jumlah aktiva lancar 

dikurangi persediaan, dengan jumlah hutang lancar. Quick ratio memfokuskan komponen-
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komponen aktiva lancar yang lebih liquid. (Martono dan Harjito, 2003).  Rasio ini dihitung 

sebagai berikut : 

Quick Ratio  = (Current assets – inventory)/(Current liabilities) 

Current Asset = Aset Lancar 

Current Liability = Kewajiban Lancar 

Inventory  = Persediaan 

5.  Perputaran Persediaan  

Perputaran persediaan mengukur berapa kali rata-rata persediaan dijual dalam satu periode. 

Rumusnya sebagai berikut (Munawir, 2010). 

Perputaran Persediaan =(Harga Pokok Penjualan)/(Rata-rata Persediaan) 

6.  Perputaran Piutang 

Perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan 

piutang. Rumusnya sebagai berikut (Kasmir, 2011). 

Perputaran Piutang =(Penjualan Bersih)/(Rata-rata Piutang Dagang) 

Perputaran Hutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali perusahaan 

membayar hutang sepanjang tahun. Rasio perputaran hutang digunakan untuk mengitung jumlah 

hari hutang yang menunjukkan berapa lama rata-rata perusahaan butuhkan untuk membayar 

hutangnya (Baker and Powell, 2005).  Rumusnya sebagai berikut: 

Perputaran Hutang=(Harga Pokok Penjualan)/(Rata-rata Hutang) 

7.   Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja (working capital turnover) adalah suatu rasio yang digunakan dalam 

mengukur keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Rumus untuk mengukur 

perputaran modal kerja sebagai berikut, (Kasmir, 2011): 

Perputaran Modal Kerja =(Penjualan Bersih)/(Modal Kerja (Aset Lancar-Kewajiban Lancar) ) 

8.  Arus Kas Operasi 

Arus kas yang digunakan dalam penelitian ini adalah arus kas dari aktivitas operasi yang berasal 

dari total arus kas dari masing-masing aktivitas di dalam laporan arus kas pada saat 

dipublikasikan. Persamaan dalam variabel ini adalah:    

PAO it=(AO it-AO it-1)/(AO it-1) 

PAOit : Perubahan Arus Kas Operasi Perusahaan i pada periode t  

AOit : Arus kas operasi perusahaan i pada periode t 

AOit-1 : Arus kas operasi perusahaan i pada periode t-1 

3.3. Metode Analisis Data 

Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 

independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Adapun rumus persamaan regresi linear berganda adalah: 

ROI = β0 + β1CCC + β2CR+ β3QR+ β4PI+ β5PP+ β6PH+ β7PMK+ β8PAO+e 

Keterangan: 

ROI : Kinerja Perusahaan 
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β0               : Konstanta 

β1, β2... β8 : Koefisien Regresi 

CCC : Siklus Konversi Kas 

CR               : Current Ratio 

QR               : Quick Ratio 

PI               : Perputaran Persediaan  

PP               : Perputaran Piutang  

PH               : Perputaran Hutang 

PMK : Perputaran Modal Kerja 

PAO : Arus Kas 

e         : Variabel Penganggu 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1. Statistik Deskriptif 

Hasil Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1.Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROI 201 0.000421 0.421351 0.09380210 0.085263278 

CCC 201 -88.223242 326.994804 113.81805440 77.496781930 

CR 201 0.403140 13.871274 2.80627411 2.526265406 

QR 201 0.159494 12.924134 1.97317142 2.199018632 

PI 201 1.267019 104.954101 6.46319099 9.749863092 

PP 201 1.149847 62.431153 7.17036148 7.590384691 

PH 201 2.403193 138.667588 15.00215801 17.009063622 

PMK 201 -64.419584 237.108375 10.11266100 28.406960128 

PAO 201 -10.769752 147.260759 1.84947691 16.531491038 

 Sumber: Data Sekunder diolah 2017 

 

Dari Tabel 1 diatas  dapat dijelaskan bahwa pada Tabel 1 untuk variabel profitabilitas (ROI) 

dapat dilihat bahwa nilai rata-ratanya 0.09380210 dimana nilai rata-rata ini menggambarkan bahwa 

rata-rata perusahaan mampu menghasilkan keuntungan sebesar 9.380210% dari jumlah penggunaan 

investasi atau asset yang ada. Nilai standar deviasi yaitu sebesar 0.085263278. Nilai standar deviasi 

yang lebih kecil dari nilai rata-rata menggambarkan bahwa selama periode pengamatan perusahaan 

memiliki profitabilitas yang tidak bervariasi. Nilai rata-rata dari variabel CCC yaitu sebesar 

113.81805440 yang menjelaskan rata-rata perusahaan dalam mengonversi kasnya membutuhkan 

waktu sebanyak 113.818hari. Nilai standar deviasi dari CCC adalah sebesar 77.496781930 yang 

mana lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Nilai minimum dari CCC yaitu sebesar -88.223242 yang 

menjelaskan bahwa perusahaan tidak mengonversikan kasnya, melainkan menahan kasnya lebih 

lama atau lebih lama membayar hutang perusahaan dibandingkan interval dari periode penerimaan 

piutang dan periode konversi persediaan menjadi kas yaitu selama 88 hari. 
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Variabel selanjutnya adalah current ratio (CR). Nilai rata-rata dari CR yaitu sebesar 2.80627411 

yang menjelaskan bahwa rata-rata perusahaan membayar Rp 1 hutang lancarnya dengan Rp 

2.80627411 asset lancarnya. Artinyasetiap Rp 1 hutang lancardapat dijamin sebesar Rp 

2.80627411oleh asset lancar yang dimiliki perusahaan. Selanjutnya yaitu variabel quick ratio (QR). 

Nilai rata-rata dari QR adalah sebesar 1.97317142 dimana menjelaskan rata-rata perusahaan yang 

dijadikan sampel mampu membayar Rp 1 hutang lancarnya dengan aset lancar tanpa 

memperhitungkan persediaan sebesar Rp 1.97317142. Artinyasetiap Rp 1 hutang lancardapat 

dijamin sebesar Rp 1.97317142oleh asset lancar tanpa persediaan yang dimiliki perusahaan.   

Selanjutnya yaitu variabel perputaran inventory (PI). Nilai rata-rata dari PI sebesar 6.46319099 

yang menjelaskan bahwa rata-rata perusahaan melakukan perputaran piutang selama 1 tahun 

sebanyak 6.46319099 kali. Nilai rata-rata dari PP adalah sebesar 7.17036148 yang menjelaskan 

bahwa rata-rata perusahaan yang dijadikan sampel perputaran piutangnya 7.17036148 kali dalam 

setahun. Nilai rata-rata PH adalah sebesar 15.00215801 yang menjelaskan bahwa rata-rata 

perusahaan yang dijadikan sampel mampu membayar hutang sebanyak 15.00215801 kali dalam 

setahun. Selanjutnya yaitu variabel perputaran modal kerja (PMK). Nilai rata-rata PMK sebesar 

10.11266100 yang menjelaskan bahwa rata-rata perputaran modal kerja perusahaan yang dijadikan 

sampel yaitu 10.11266100 kali dalam setahun. Nilai rata-rata dari PAO adalah sebesar 1.84947691 

yang menjelaskan rata-rata perusahaan yang dijadikan sampel perubahan arus kasnya positif dari 

tahun sebelumnya yaitu 1.84947691 kali.  

4.2. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai Adj. R Squared sebesar 0,584 menunjukkan bahwa 58,4% 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independennya sedangkan 87,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam persamaan ini. Nilai F sebesar 10,527 dengan signifikansi 

0,000 menjelaskan bahwa model persamaan fit dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis. 

Tabel 2. Hasil Regresi Pengujian Hipotesis 

Variabel Koef. Β t Sig. Keterangan 

(Constant) 0.052 8.291 0.000  
CCC1 -0.000143 -2.130 0.035 H1 Diterima 

CR1 0.031371 3.025 0.003 H2 Diterima 

QR1 -0.004260 -0.492 0.623 H3 Ditolak 

PI1 -0.000275 -0.761 0.448 H4 Ditolak 

PP1 0.000538 0.975 0.331 H5 Ditolak 

PH1 -0.000380 -1.687 0.094 H6 Ditolak 
PMK1 -0.000176 -1.571 0.118 H7 Ditolak 

PAO1 -0.000039 -0.213 0.832 H8 Ditolak 

R Square 0.584 
Adj R Square 0.341 

F 10.527 

Sig. 0.000 

Sumber: Data Sekunder diolah 2017 

Hipotesis pertama ingin membuktikan bahwa siklus konversi kas berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Hasil regresi membuktikan bahwa siklus konversi kas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga hipotesis pertama diterima. Pengaruh 

negatif ini menjelaskan bahwa semakin cepat perusahaan konversi kas maka profitabilitas 

perusahaan meningkat. Siklus konversi kas yang cepat (nilainya rendah) menjelaskan perusahaan 
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mampu mengelola modal kerjanya dengan efektif dan efisien. Hal ini disebabkan siklus konversi 

kas yang singkat karena tindakan perusahaan mempersingkat pengumpulan piutang dan perputaran 

persediaan serta memperlama penangguhan utang. Semakin singkat siklus konversi kas, semakin 

cepat rentang waktu perusahaan mengonversi kas sehingga semakin besar laba yang didapatkan 

oleh perusahaan. Sehingga akan berdampak pada profitabilitas perusahaan dimana profitabilitas 

perusahaan menjadi meningkat karena kas yang didapatkan perusahaan dari aktivitas operasinya 

semakin cepat. Begitupun sebaliknya nilai siklus konversi kas yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih lama dalam menagih piutang maupun memperlama mengubah persediaan menjadi 

kas. Sehingga hal ini kurang baik terhadap profitabilitas perusahaan.   

Lamanya siklus konversi kas akan menyebabkan profitabilitas menurun dapat dilihat dari 

statistik deskriptif. Nilai rata-rata siklus konversi kas yang cukup lama yaitu 113,818 hari, rata-rata 

menghasilkan profitabilitas sebesar 0.0938. Dimana rata-rata perusahaan dalam mengonversikan kas 

selama 113.818 hari dengan menghasilkan profitabilitas sebesar 0.0938. Sehingga hal ini dapat 

menjelaskan bahwa tolak ukur dari profitabilitas perusahaan salah satunya dapat dilihat dari 

lamanya perusahaan dalam mengonversikan kasnya. Siklus konversi kas yang lama disebabkan 

karena lamanya perusahaan menagih piutang dan perputaran persediaan yang lambat, akan 

menyebabkan jumlah kas yang diterima akan sedikit yang berdampak pada laba perusahaan 

menurun sehingga profitabilitas akan menjadi menurun. Sebaliknya, apabila siklus konversi kas 

lebih singkat maka akan menghasilkan profitabilitas yang baik pula. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Jose et.al. (1996), Deloof (2003), Teruel dan Solano (2007), Lazaridis dan 

Tryfonidis (2006), Raheman dan Nasr (2007) serta Martha dan Januarti (2013) menunjukkan bahwa 

siklus konversi kas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hipotesis kedua ingin membuktikan current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil 

regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara current ratio terhadap 

profitabilitas. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat current ratio, semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan. Nilai current ratio (CR) yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan melakukan penempatan dananya yang besar pada sisi aktiva lancar. Penempatan dana 

yang besar pada aktiva lancar ini menyebabkan tingkat likuiditas menjadi membaik. Hal ini dapat 

dilihat pada rata-rata nilai current ratio (CR) pada perusahaan yang dijadikan sampel dimana sebesar 

2.80627411. Sehingga mengartikan bahwa rata-rata likuiditas perusahaan dikatakan baik. Apabila 

tingkat likuiditas baik, perusahaan akan mampu mengelola modal kerjanya dengan seefisien 

mungkin. Perusahaan akan menggunakan dana yang tersedia untuk kegiatan operasi perusahaan 

sehingga meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan memiliki nilai current ratio yang tinggi akan 

lebih memanfaatkan aset lancar yaitu pada bagian persediaan. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata 

current ratio dimana perusahaan mampu menjamin Rp 1 hutang lancarnya dengan Rp 2.80627411 

aset lancarnya. Sehingga adanya kelebihan dana pada aset lancar disana. Perusahaan akan 

mengelola persediaan yang dimiliki perusahaan yaitu dengan cara meningkatkan volume 

penjualannya. Peningkatan volume penjualan ini akan mempengaruhi besarnya laba dimana laba 

akan menjadi meningkat. Laba perusahaan yang meningkat akan mengakibatkan profitabilitas 

perusahaan ikut meningkat pula.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hanum (2008) dan 

Abas (2013) yang menjelaskan bahwa current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hipotesis ketiga ingin membuktikan quick ratio berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil regresi 

yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara quick ratioterhadap profitabilitas. 

Hasil regesi ini mengindikasikan bahwa untuk menutupi hutang jangka pendeknya, perusahaan akan 

menggunakan aset lancanya tanpa diperhitungkan persediaan. Karena quick ratio merupakan rasio 
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dalam hal kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan tanpa menambahkan persediaannya. Hal ini 

disebabkan karena persediaan memerlukan waktu relatif lama untuk diuangkan, apabila 

membutuhkan dana cepat untuk membayar hutang lancanya. Nilai rata-rata quick ratio yaitu sebesar 

1.97317142 menjelaskan bahwa tanpa adanya persediaan yang merupakan bagian dari aset lancar 

perusahaan, perusahaan masih dapat membayar hutang lancarnya. Sehingga perusahaan memiliki 

likuiditas yang cukup baik. Tidak berpengaruhnya quick ratio terhadap profitabilitas diindikasikan 

bahwa perusahaan akan berfokus pada persediaan yang ada diperusahaan dan tidak mengelola aset 

lancar lainnya untuk tujuan meningkatkan laba perusahaan. Aset lancar selain persediaan hanya bisa 

untuk menutupi hutang lancar perusahaan sehingga dana yang ada disana menjadi sedikit. 

Pengelolaan persediaan ini akan berdampak pada meningkatnya volume penjualan perusahaan. 

sehingga meningkatnya volume penjualan inilah yang akan membuat laba perusahaan meningkat 

dan berdampak pada profitabilitas perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Pratiwi 

(2015) yang menjelaskan bahwa quick ratio berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 

Hipotesis ketiga ingin membuktikan perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabiltias. 

Hasil regresi menunjukkan tinggi ataupun rendahnya perputaran persediaan tidak mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan. Perputaran persediaan yang cepat menunjukkan bahwa semakin efisien 

dan efektif perusahaan mengelola persediaannya. Hal ini dapat dilihat rata-rata perputaran 

persediaan pada perusahaan yang dijadikan sampel sebesar 7.62661657 kali. Perputaran persediaan 

yang cepat akan meningkatkan volume penjualan perusahaan sehingga laba yang akan diperoleh 

perusahaan semakin besar. Namun, hasil regresi menunjukkan bahwa perputaran persediaan tidak 

membuat profitabilitas meningkat. Tidak berpengaruhnya perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas diindikasikan bahwa adanya investasi dari perusahaan yang terlalu besar dalam 

persediaan dibandingkan dengan pengembalian dari perputaran persediaan tersebut seperti biaya 

penyimpanan besar, biaya pemeliharaan gedung yang tinggi, estimasi kerugian barang yang 

kualitasnya jelek dan lain sebagainya. Sehingga seluruh biaya ini akan mempengaruhi pada 

keuntungan yang diperoleh perusahaan, dimana keuntungan perusahaan menjadi kecil dan 

profitbilitas menjadi rendah. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Sufiana (2013) 

dan Pratiwi (2015) yang menemukan bahwa perputaran persediaan berpengaruh terhadap 

profitabiltias perusahaan. 

Hipotesis kelima ingin membuktikan bahwa perputaran piutang berpengaruh terhadap 

profitabiltas perusahaan. Hasil regresi menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil ini menjelaskan bahwa walaupun perputaran piutang 

memiliki rata-rata yaitu 7.10537720 tidak membuat profitabilitas perusahaan meningkat. Rata-rata 

perputaran piutang sebanyak 7.10537720 seharusnya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Karena manajemen telah mengelola piutang dengan baik dimana rata-rata perputaran piutang cukup 

cepat. Perputaran piutang semakin cepat akan meningkatkan pendapatan bagi perusahaan yang 

dimana akan menghasilkan profitabilitas yang tinggi pula. Tidak berpengaruhnya perputaran 

piutang ini diindikasikan bahwa tingginya estimasi cadangan piutang yang dilakukan perusahaan. 

Estimasi cadangan piutang ini akan menjadi beban oleh perusahaan karena perusahaan 

memperkirakan piutang mana yang dapat ditagih dengan cepat dan yang mana saja yang tidak dapat 

ditagih. Sehingga piutang yang tidak dapat ditagih inilah yang akan menjadi beban bagi perusahaan. 

Beban perusahaan ini akan mengurangi laba perusahaan  sehingga mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sufiana (2013) dan Pratiwi (2015) 

yang menjelaskan bahwa perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
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Hipotesis keenam ingin membuktikan bahwa perputaran hutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hasil regresi menunjukkan bahwa perputaran hutang tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa meningkatnya atau turunnya perputaran 

hutang tidak mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Tidak berpengaruhnya perputaran hutang 

diindikasikan bahwa rata-rata perputaran hutang yang cepat menyebabkan supplier lebih tertarik 

memberikan hutang kepada perusahaan karena resiko yang ditanggung supplier kecil. Walaupun 

demikian perusahaan akan fokus kepada peningkatan volume penjualan yang dimiliki perusahaan. 

Sehingga akan berdampak pada laba perusahaan dan akan berdampak langsung pada profitabilitas 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada statistik deskriptif rata-rata perputaran hutang yang  lumayan 

cepatyaitu sebesar 14.81894249 kali yang menyebabkan cepatnya pengeluaran kas untuk membayar 

hutang perusahaan. Walaupun pengeluaran kas yang tinggi untuk pembayaran hutang, perusahaan 

masih dapat meningkatkan profitabilitas, dimana rata-rata menghasilkan profitabilitas sebesar 

0.0938. Sehingga perusahaan masih mampu meningkatkan profitabilitas perusahaanya karena 

pembayaran hutang tersebut tidak mempengaruhi secara signifikan dari kegiatan operasi 

perusahaannya.Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hastuti (2010) yang menjelaskan 

bahwa perputaran hutang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  

Hipotesis ketujuh ingin membuktikan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hasil regresi menunjukkan bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Hasil ini menjelaskan bahwa perputaran modal kerja yang dimiliki 

perusahaan tidak membuat profitabilitas meningkat. Padahal perusahaan yang dijadikan sampel 

pada penelitian ini memiliki nilai perputaran modal kerja yaitu sebesar 8.84695017 yang 

diindikasikan bahwa perusahaan telah menggunakan modal kerja secara efisien. Hal ini dapat 

dijelaskan karena perputaran modal kerja dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh modal kerja 

(aktiva lancar dan hutang lancar) dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi volume penjualan 

yang dihasilkan maka modal kerja berputar semakin cepat sehingga modal cepat kembali ke 

perusahaan yang disertai keuntungan yang tinggi pula, adanya keuntungan yang tinggi 

menyebabkan ROI perusahaan juga meningkat. Tidak berpengaruhnya perputaran modal kerja 

diindikasikan bahwa walaupun perputaran modal kerja yang cepat dari akibat volume penjualan 

yang tinggi, lamanya penagihan piutang yang dilakukan perusahaan sehingga sulit untuk 

mengonversikan hasil penjualan tersebut menjadi kas. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Hanum (2008) dan Satriya (2014) yang menjelaskan bahwa perputaran modal kerja 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  

Hipotesis kedelapan ingin membuktikan arus kas operasi berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Arus operasi positif dinilai dapat memberikan cerminan bahwa dengan arus kas operasi yang baik 

maka dapat dikatakan bahwa profitablitas perusahaan juga baik, jika kinerja perusahaan baik, maka 

seharusnya perusahaan memiliki kemampuan untuk mempertahankan labanya dengan baik. Jika 

perusahaan dapat mempertahankan labanya dengan baik maka lebih mudah menarik investor 

sehingga perusahaan akan dapat memenuhi kewajibannya. Hasil regresi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara arus kas operasi terhadap profitabilitas. Hal ini 

mengindikasikan bahwa walaupun perusahaan memiliki nilai profitabilitas yaitu sebesar 

0.09380210, bukanlah pengaruh dari arus kas operasi dengan rata-rata arus kas operasi sebesar 

1.82304479. Tidak dipengaruhinya arus kas operasi ini disebabkan adanya beban operasi yang 

tinggi bagi perusahaan. Beban yang tinggi ini akan membuat arus kas masuk akan terlihat menutupi 

beban perusahaan akan kas masuk akan berkurang. Namun demikian, perusahaan masih dapat 

mendapatkan laba dengan meningkatnya volume penjualan sehingga laba semakin meningkat. Laba 



124 Marina Fitri Wahyuni, Saiful, Nikmah /Jurnal Fairness Volume 7, Nomor 2, 2017: 111-126 

 

yang meningkat akan mempengaruhi besarnya profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Munadhiroh dan Nurchayati (2015) yang menjelaskan bahwa arus kas 

operasi berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  

5. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: Siklus konversi kas 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Current ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Quick ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Perputaran persediaan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Perputaran 

hutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Perputaran modal kerja tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  

Nilai adjusted r square yang rendah mengindikasikan bahwa terdapat banyak variabel lain yang 

tidak diteliti mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Maka pada penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel perputaran arus kas, arus kas investasi, arus kas pendanaan yang mungkin 

mempengaruhi variabel profitabilitas. Penelitian ini berfokus pada seluruh perusahaan manufaktur 

sehingga sulit untuk mengeneralisasikan pengaruh rasio-rasio modal kerja dan arus kas terhadap 

profitabilitas perusahaan yang sebenarnya, karena setiap sektor perusahaan manufaktur memiliki 

perbedaan tipe dalam menjalankan kegiatan operasinya. Seperti sub sektor otomotif berbeda dengan 

sub sektor makanan dan minuman, yang mana masuk dalam perusahaan manufaktur, maka Lebih  

memilih sektor yang lebih spesifik dalam menentukan sampel. Sehingga dapat lebih 

mengeneralisasikan pengaruh rasio-rasio modal kerja dan arus kas operasi terhadap profitabilitas 

perusahaan. Contohnya seperti mengambil sampel perusahaan manufaktur pada sektor industri 

barang konsumsi saja atau berfokus pada sektor aneka industri saja. 
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